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BAB V 
SARAN DAN KESIMPULAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan di bab – bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kondisi keluarga keuangan yang diukur dengan ROE, PER dan DER pada 
perusahaan food and beverages selama periode 2012 – 2014. Menunjukkan 
kondisi yang baik secara umum. Perusahaan-perusahaan tersebut menunjukan 
adanya peningkatan ROE selama periode penelitian secara umum pada sebagian 
besar sampel bisa di pertahankan pada nilai positif tidak terlalu banya perusahaan 
yang menurun nilai ROE nya tiap tahun. Untuk tingkatan PER dan DER sendiri 
perusahaan food and beverages mampu menjaga tingkat PER dan DER pada 
angka yang rendah. Menunjukan bahwa kinerja penelitian kinerja keuangan 
perusahaan food and beverages selama periode penelitian mampu menjaga 
kemampuannya dalam menghasilkan laba juga untuk memenuhi kewajiban-
kewajibannya. 
2. kondisi retun saham pada perusahaan food and beverages pun berada dikondisi 
yang baik. Sebagaian besar perusahaan sampel mampu menjaga tingkatan return 
saham pada angka positif, kecuali PT. Multi Bintang Indonesia memiliki nilai 
saham yang menurun pada tahun 2013 dan 2014. Hal ini menunjukan bahwa 
perusahaan mampu menjaga kondisi harga sahamnya sehingga bisa menghasilkan 
return saham yang positif, meskipun terdapat fluktuasi selama periode penelitian 
yang dipengaruhi oleh berbagai kondisi. 
4 
 
3. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap keseluruhan kinerja 
keuangan yang diukur dengan ROE, PER dan DER terhadap return saham 
perusahaan food and beverages periode 2012-2014, diperoleh H0 diterima, maka 
analisis statistik memberikan hasil bahwa kinerja keuangan yang diukur dengan 
ROE, PER dan DER memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham pada 
perusahaan food and beverages selama periode 2012-2014. Sehingga dapat di 
tarik kesimpulan bahwa ROE , PER dan DER berpengaruh simultan terhadap 
return saham. 
4. Pengujian secara parsial pada pengaruh kinerja keuangan yang di ukur 
dengan ROE, PER dan DER terhadap return saham menghasilkan sebagai 
berikut : 
1) Dari hasil penelitian menguji pengaruh kinerja keuangan (ROE) terhadap 
return saham pada perusahaan food and beverages di peroleh H0 diterima, 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan (ROE) 
terhadap return saham. 
2) Dari hasil penelitian menguji pengaruh kinerja keuangan (PER) terhadap 
return saham pada perusahaan food and beverages di peroleh H0 diterima, 
yang berarti  terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan (PER) 
terhadap return saham. 
3) Dari hasil penelitian menguji pengaruh kinerja keuangan (DER) terhadap 
return saham pada perusahaan food and beverages di peroleh H0 diterima, 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan (DER) 
terhadap return saham. 
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4) Variabel independen ROE, PER dan DER masih berpengaruh positif 
terhadap return saham dan juga diketahui bahwa nilai signifikan variabel 
ROE, PER dan DER masih dibawah nilai signifikan marjinal 10%, 
sehingga ROE, PER dan DER mesih sangat pontesial digunakan sebagai 
variabel yang mempengaruhi return saham. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.2 Saran 
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Bedasarkan penelitian, hasil pembahasan dan kesimpulan yang di peroleh 
mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap return sahm pada perusahaan food 
and beverages yang terdaftar di BEI periode 2012-2014, maka saran saya 
dikemukakan sebagai berikut : 
1) ROE diperkirakan mempunyai pengaruh positif terhadap return saham 
perusahaan  food and beverages juga akan mengalami kenaikan. 
Sebaliknya pada saat ROE diperkirakan berpengaruh negatif, maka 
return saham perusahaan food and beverages  juga mengalami 
penurusan.  
2) Apabila nilai PER  rendah dari suatu saham menunjukan harga saham 
tersebut lebih murah dibandingkan harga saham sejenisnya, sehingga 
pada suatu saat ketika harga saham mulai mengalami korelasi 
kenaikan, diharapkan para investor yang membeli harga saham 
dengan PER yang rendah karna akan mendapat keuntungan yang 
tinggi. 
3) Semakin besar DER mencerminkan resiko perusahaan yang relatif 
tinggi akibatnya para investor cenderung menghindari saham – saham 
yang memiliki nilai DER yang tinggi. Semakin tinggi DER 
menunjukan komposisi total hutang semakin besar dibandingkan total 
ekuitasnya. 
4) Bagi perusahaan 
Berdasarkan kondisi yang terlihat maka sebaiknya perusahaan 
melakukan peningkatan kinerja keuangan khususnya dalam 
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menghasilkan laba, mengelola modal dan hutang. Sehingga dimasa 
depan bisa menghasilkan tingkat return saham yang baik. 
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